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MATRIKS HASIL DISKUSI KELOMPOK TERPUMPUN 

MODEL IMPLEMENTASI PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 2017 

 

KELOMPOK: 5 

KATEGORI DAERAH: Perbatasan 

FASILITATOR: Prof. Djoko Saryono 

KOFASILITATOR: Vitri Dwi Martini Daniati 

1. PPK BERBASIS KELAS 

NO. TOPIK MODEL IMPLEMENTASI (PRAKTIK BAIK, KEKHASAN, DAN STRATEGI YANG DAPAT DILAKUKAN) 

1. Cara dan metode mengajar 

guru dalam mengintegrasikan 

nilai karakter di dalam 

pelajaran 

 Menyisipkan nilai-nilai karakter khususnya nilai nasionalisme dalam mata pelajaran IPS 

 Melakukan diskusi/komunikasi dua arah untuk membuka pemikiran siswa 

 Kegiatan menghias kelas secara rutin untuk menghadirkan suasana yang berbeda-beda 

 Mengajak siswa-siswi untuk bersahabat dengan alam (Harmoni Alam) untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap alam 

 Meminta anak menuliskan cerita sehari-hari (diary) tentang apa yang mereka pelajari selama satu hari itu 

2. Kegiatan pembiasaan di awal 

(pembukaan) KBM 

 Memberi salam dan mencium tangan guru 

 Berdoa dan membaca Al-Quran (1 lembar 1 hari) 

 Membaca 15 menit 

3. Kegiatan pembiasaan di akhir 

(penutupan) KBM 

 Menyanyikan lagu daerah 

4. Manajemen dan pengelolaan 

kelas 

 

 Mengelola pembagian waktu (pembelajaran, sholat dhuha, sholat dzuhur, dll) 

 Membuat yel-yel dengan gerakan-gerakan yang disepakati oleh guru-guru dan siswa-siswi di setiap kelas untuk 

dijadikan alat peredam kebosana 

5. Sistem evaluasi pengajaran 

 

 Mengikuti kegiatan-kegiatan kebudayaan (di Poso, acara Padungku) dan setiap guru wajib mengambil nilai-nilai yang 

terkandung dalam kegiatan tersebut untuk dapat diterapkan kepada siswa-siswi di sekolah 
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NO. TOPIK MODEL IMPLEMENTASI (PRAKTIK BAIK, KEKHASAN, DAN STRATEGI YANG DAPAT DILAKUKAN) 

6. Muatan lokal di masing-

masing daerah  

 Melakukan Tafakur Alam (wisata alam di sekitar sekolah secara bergantian 

 Membuat bahan ajar yang terintegrasi 

 Memfokuskan pemahaman Bahasa Daerah (Aceh) dan Bahasa Inggris) 

 

 

2. PPK BERBASIS BUDAYA SEKOLAH 

NO. TOPIK MODEL IMPLEMENTASI (PRAKTIK BAIK, KEKHASAN, DAN STRATEGI YANG DAPAT DILAKUKAN) 

1. Branding (label/motto/slogan)  Belum terpampang secara jelas label/motto/slogan di sekolah (SDN3 Sabang), tapi sudah direncanakan 

2. Norma dan peraturan untuk 

siswa 

 

 Menempelkan poster nilai-nilai karakter di setiap kelas 

 Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan membacakan teks Pancasila sebelum memulai pembelajaran 

 Menempelkan tata tertib di setiap ruang kelas, tidak hanya di luar kelas 

3. Norma dan peraturan untuk 

kepala sekolah dan guru 

 Melakukan senam pagi 

 Membuat jadwal untuk pembagian tugas “salam pagi” dan “kebersihan sekolah” 

 Memberikan pengarahan kepada guru-guru untuk mengajar dengan mengikuti perkembangan zaman (khususnya 

kepada guru-guru lanjut usia) 

4. Kegiatan ritual/tradisi sekolah 

 

 Melakukan Tafakur Alam (wisata alam di sekitar sekolah secara bergantian) 

 Melakukan perkemahan Sabtu-Minggu setiap 1 semester 

 Merayakan/Pawai Hari-hari besar Agama Islam seperti (Maulid Nabi, Isra Mi’raj, pawai 17 Agustus, Hardikdas (Hari 

Pendidikan Daerah) 

 Membaca surat-surat Al-Quran sesuai tingkatan kelas 

 Melakukan Shalat Dhuha (kelas 4, 5, dan 6) 

5. Kegiatan Ko-Kurikuler 

 

 Pengajian Sore 

 Pengenalan TIK 

6. Kegiatan Ekstra-Kurikuler  Pelaksanaan ekskul Pramuka setiap Hari Sabtu sore 
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3. PPK BERBASIS MASYARAKAT 

NO. TOPIK MODEL IMPLEMENTASI (PRAKTIK BAIK, KEKHASAN, DAN STRATEGI YANG DAPAT DILAKUKAN) 

1. Program Bersama Komite 

Sekolah dan Orang Tua 

a. Mengadakan program sedekah setiap hari jumat yang dikemudian hari uang sumbangan tersebut dibelikan 

hewan kurban 

b. Pembelajaran TIK 

c. Menjadi pelatih dalam kepramukaan dan ekstrakurikuler (karate) 

d. Mengembangkan pentas seni seperti Nasyid, dll 

2. Program dari/bersama alumni e. (belum ada – masih dalam tahap rencana) 

3. Aktivitas di luar sekolah bekerja 

sama dengan lembaga 

setempat 

f. Pelibatan Puskesmas untuk melakukan pemeriksaan kesehatan setiap 1 bulan sekali seperti Imunisasi, Obat 

Cacing, dll) 

g. Bekerja sama dengan PMI seperti membagikan kacamata gratis 

h. Bekerja sama dengan Badan Penanggulangan Bencana seperti memberikan pengarahan terkait bagaimana 

sikap yang harus dilakukan ketika bencana alam datang 

4. Kerja sama dengan Dunia 

Usaha / Dunia Industri 

i. - 

5. Pemberdayaan tokoh 

masyarakat dan komunitas seni, 

budaya, sastra, dan literasi 

j. Pelibatan linmas (TNI) dalam pelaksanaan upacara bendera sebagai motivasi dan semangat. 

6. Dukungan dan kerja sama 

Pemerintah Daerah 

k. Mereplikasi Perda agar bisa diterapkan diseluruh sekolah di wilayah tersebut. 

 

 

 


